BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bolaang Mongondow Selatan merupakan suatu kabupaten yang baru di mekarkan
pada tahun 2009 dari Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara, yang terdiri atas
beberapa Kecamatan yaitu Kecamatan Posigadan, Kecamatan Bolaang UKi, Kecamatan

Pinolosian.

Dengan adanya beberapa Kecamatan di Kabupaten Bolaang Mongondow sehingga
bahasanya juga berbeda-beda yaitu bahasa Mongondow, bahasa Bolango, dan bahasa
Gorontalo yang bertepatan pula di Kecamatan Bolaang Uki di Desa Tolondadu. Sosial
ekonomi disana juga berbeda-beda karena seiring dengan kemajuan zaman dan dengan
adanya migrasi penduduk sehingga kehidupan sosial ekonominya bebeda-beda dilihat dari

segi sejarah.

Posisi individu dalam sistem sosial akan selalu memiliki status dan perannya yang
mereka mainkan dalam bentuk masing-masing. Dalam sisitim sosial individu menduduki atau
mempunyai status mereka dalam bertindak sesuai dengan norma, aturan yang telah dibuat
oleh sistem yang ada. Dalam hal ini parsons juga mengkaji perilaku setiap individu dalam
setiap organisasi sistem sosial. Parsons menekankan bahwa sistem tersebutlah yang
mengalami saling bertukarnya aksi sosial didalam lingkungan tersebut. Dalm menjalankan

suatu peran interaksi yang berlangsung dalam masyarakat tersebut.

! Adapun dua mekanisme dalam proses ini, yaitu: (1) mekanisme sosialisai yang merupakan proses
sosial melalui mediasi antar pola kultur (nilai-nilai kepercayaan, bahasa, dan simbol-simbol), seluruh nilai,
kepercayaan, bahasa, dan simbol, ditanamkan pada sistem personal. Lewat prosesini individuakan menerima
dan memiliki komitmen terhadap norma-norma yang ada. (2) mekanisme kontrol, mencakup proses status dan
peran yang ada dimasyarakat yang diorganisasi dalam sistem sosial. Lihat dalam. Wirawan, Teori-Teori Sosial
Dalam Tiga Paradigma. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group. Hal 51



Dilihat dari faktor lingkungan yaitu sangat berkaitan dengan faktor kultur, dimana
manusia sangat dipengaruhi oleh kebudayaan yang masuk disuatu daerah. Contoh adanya
suku suku Gorontalo yang masuk ke daerah bolaang mongondow yang tepatnya di desa
Tolondadu sudah membawa kebuyaan lain, kehidupan sosialnya juga berbeda dari berbagai
macam para imigran, misalnya suku Gorontalo dengan kehidupan sosial ekonomi mereka
lebih diatas dibandingkan dengan suku Mongondow, begitu juga dengan budaya atau adat
disana sudah lebih dominan memakai adat atau budaya Gorontalo. Hal ini menunjukan
bahwa kebuyaan Mongondow mulai terkebelakang atau sudah jarang dipakai lagi. Salah satu
contoh adat pembeatan, di kalangan masyarakat Gorontalo harus dilaksanakan pembeatan,
sedangkan di kalangan masyarakat Mongondow sudah tidak ada adat atau budaya seperti itu,
hal ini menunjukan dari satu sisi bahwa salah satu kebudayaan Mongondow sudah tidak
dipakai lagi seiring dengan adanya para migrasi di desa Tolondadu. Dengan berbagai macam
jenis penghasilan baik dari kalangan masyarakat Gorontalo, Bolango, maupun Mongondow
itu sudah mempunyai porsi masing-masing sesuai dengan keterampilan mereka tidak
menentu dari kalangan mana, ada yang menekuni nelayan, petani sawah maupun petani

kebun.

Dengan adanya diaspora di desa Tolondadu sejak pada zaman dulu sehingga apa yang
tertanam dimasyarakat sudah melekat dengan adanya bawaan dari masyarakat yang
bermigrasi baik dari segi bahasa, budaya, dan struktur yang ada di desa Tolondadu. Hal bisa
berpengaruh pada struktur sosial masyarakat Mongondow yang menetap untuk bisa
mempertahankannya atau malah sebaliknya baik yang sudah saling menikah antar satu sama

lain maupun yang tidak.

Fokus penelitian ini berfokus pada diaspora migrasi masyarakat Gorontalo di desa

Tolondadu.



Berdasarkan latar belakang dan masalah yang ada maka penulis mengangkat judul
“Diaspora Etnis Gorontalo di Bolaang Mongondow Selatan” dan melakukan penelitian
“di Desa Tolondadu, Kecamatan Bolaang Uki, Kabupaten Bolaang Mongondow

Selatan”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kehidupan masyarakat Gorontalo di desa Tolondadu ?

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan dan melatarbelakangi diaspora masyarakat
Gorontalo bermigrasi di Bolaang Mongondow Selatan Khusunya di desa Tolondadu, ditinjau

dari segi ekonomi, sosial, dan budayanya ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan apa yang sudah dirumuskan pada permasalahan tujuan untuk penelitian

ini yaitu untuk menganalisis kehidupan diaspora etnis Gorontalo.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaan penelitian ini adalah :

Sebagai bahan informasi bagi seluruh warga Universitas Negeri Gorontalo dan sebagai

bahan pembanding bagi peneliti selanjutnya.



